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ABSTRACT

J

This study aims to determine the effect of the Montessori method on students
early reading and writing skills using a quantitative approach and a one-group
pretest-posttest design. The sample consisted of 30 students, and data were
collected through pretests, posttests, and observations, then analyzed using
normality, linearity, and hypothesis tests with the help of SPSS version 30. The
results showeds@n improvement in reading skills from an average score of 10.10 to
16.03 and writing skills from, 13.07 to 18.33. Based on the hypothesis test results
with a significance valtie of 02006 < 0.05, it can be concluded that the Montessori
method licant and positive effect on improving students’ early reading

and writing abili
embaca Per is Permulaan

ABSTRAK

Keywords: Metode Montes

Penelitian ini bertujuan untuk"mengetahuipengaruh metade Montessori terhadap
kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan desain one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari
30 siswa, dan data dikumpulkan melalui pretest, posttest, serta observasi,
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, linearitas, dan uji hipotesis
melalui SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca dari rata-rata 10,10 menjadi 16,03, serta kemampuan
menulis dari 13,07 menjadi 18,33. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai
signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa metode Montessori
berpengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
dan menulis permulaan siswa.

Kata Kunci: Metode Montessori, Membaca Permulaan, Menulis Permulaan
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A.Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks
karena melibatkan aspek kebahasaan dan isi. Aktivitas menulis menjadi tahap
akhir dalam penguasaan bahasa setelah mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Hal ini menjadikan menulis sebagai keterampilan yang paling sulit
dikuasai, bahkan oleh penutur asli, sebab menulis menuntut kemampuan
menyusun ide, memilih kata, serta menyusun kalimat yang runtut dan padu.
Kedua unsur—bahasa dan isi—harus terjalin secara harmonis agar menghasilkan
tulisan yang logis dan mudah dipahami (Sukirman, 2020:72).

Kemampuan membaca dan menulis permulaan merupakan dasar
pembelajaran bahasa yang diberikan pada siswa sekolah dasar, khususnya di
kelas awal. Pada tahap ini, anak mulai beradaptasi dari lingkungan bermain di
taman kanak-kanak menuju dunia sekolah yang lebih formal. Oleh karena itu, guru
berperan penting“isebagai, fasilitator dalam membantu anak menguasai

kemampua aca “dan \menulis secara bertahap dan menyenangkan.

Pembelajaran lakukan sebaiknya ~memperhatikan karakteristik

S belajar tidak ter. sa.
rn Uj Kota r menunjukkan

bahwa kemampuan membaga dan menulis permulaan siswa masih rendah.

perkembangan anak ag

Hasil observasi di SD Ne

Banyak siswasmengalamii kesulitan mengenali huruff” melakukan kesalahan
membaca, dan mengalami hambatan dalam pelafalan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut belum berjalan efektif
dan kurang menarik perhatian siswa. Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh faktor
kognitif, visual, serta psikolinguistik yang menuntut koordinasi antara kemampuan
berpikir dan berbahasa anak secara bersamaan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran
yang menyenangkan dan sesuai dengan karakter anak. Salah satu pendekatan
yang relevan adalah pembelajaran berbasis metode Montessori dengan
menggunakan media kartu bergambar. Pendekatan ini memungkinkan anak
belajar membaca dan menulis melalui permainan yang interaktif dan bebas dari
tekanan. Melalui kegiatan bermain sambil belajar, anak dapat mengenali huruf dan
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kata secara berulang tanpa merasa bosan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan media pembelajaran berbasis Montessori untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa kelas | SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-
Eksperimen Design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode Montessori terhadap kemampuan siswa. Desain ini melibatkan satu
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan tanpa kelompok pembanding,
sehingga masih dimungkinkan adanya pengaruh variabel luar terhadap hasil
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:107), penelitian eksperimen digunakan untuk
menguji pengaruh suatu perlakuan dalam kondisi yang terkontrol, sehingga dapat
diketahui sejauh mana ‘perlakuan tersebut memberikan perubahan terhadap
variabel yang diteliti.

C.Hasil Penelitia
Penelitian yang dila di'SD Negeri Ui ota Makassar pada
tanggal 17 hingga 24 Mei 2025 bertujian untuk mengetahui P&ngaruh metode

Montessori terhadap kemampuan membaca dan mehulis permulaan siswa.

Penelitian ini"™menggunakan desain Ppretest dan "posttest untuk mengukur
perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode tersebut,
serta dilengkapi dengan observasi selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori
memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan
kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa. Temuan ini diperkuat
dengan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, yang menunjukkan adanya
peningkatan nilai belajar setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, metode
Montessori terbukti efektif dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan
literasi dasar melalui pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak.
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Hasil analisis perbedaan antara skor pretest dan posttest menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa setelah penerapan
metode Montessori. Melalui penggunaan media pembelajaran seperti kotak huruf,
kartu huruf, dan kartu kata, seluruh 30 peserta didik mengalami peningkatan skor
secara signifikan. Skor tertinggi pada posttest mencapai 20, sedangkan skor
terendah pada pretest adalah 8, yang menandakan adanya perkembangan
kemampuan membaca pada seluruh siswa. Selanjutnya, nilai rata-rata hasil
pretest dikelompokkan berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) untuk menilai sejauh mana peningkatan tersebut memenuhi standar
keberhasilan pembelajaran.

Tabel 1 Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan

No Interval F Persentase Kategore
1 8-10 20 66,7% Sangat Rendah
2 11-13 9 30,0% Rendah
3 14 -16 1 3,3% Tinggi
4 17-20 0 0% Sangat Tinggi
Total 30 100%

Berdasarkan hasi Si data pada Tabﬂ' Etahui bahwa sebagian
pada anga 66,7%) dengan

rentang nilai 8=10, diikutigeleh kategorimRendah (30;0%) pada rentang 11-13.

besar nilai peserta didik bera

Hanya sedikitep€serta didik'yang termasuk dalam kategeri Tinggi (3,3%) dengan
rentang 14-16, dan tidak ada yang mencapai kategori Sangat Tinggi (17-20).
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca permulaan siswa
masih tergolong rendah secara umum. Pola distribusi yang miring ke kiri (left-
skewed) menandakan bahwa sebagian besar siswa memiliki skor di bawah rata-
rata, sehingga menggambarkan perlunya intervensi pembelajaran yang lebih

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka.

Tabel 2 Hasil Postest Kemampuan Membaca Permulaan

No Interval F Persentase Kategore
1 8-10 0 0% Sangat Rendah
2 11-13 2 6,7% Rendah
3 14-16 16 53,3% Tinggi
4 17-20 12 40,0% Sangat Tinggi
Total 30 100%
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada Tabel 4.3, dari total 30
responden, tidak terdapat peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat
rendah (0%), sementara hanya 2 responden (6,7%) yang berada pada kategori
rendah. Sebagian besar responden menunjukkan kemampuan yang baik, dengan
16 responden (53,3%) berada pada kategori tinggi dan 12 responden (40%) pada
kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah penerapan
metode Montessori, mayoritas peserta didik mengalami peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca permulaan, yang tercermin dari dominasi nilai pada
kategori tinggi dan sangat tinggi, serta hilangnya kategori sangat rendah dalam
hasil posttest.

Hasil analisis perbandingan skor pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikanidalam kemampuan menulis permulaan peserta didik

setelah dit media pembelajaran Montessori, seperti kotak huruf, kartu

huruf, dan ka iastersebut terbukti mampu merangsang keterampilan
motorik halus serta me Siswa memahamj kosakata secara lebih
efektif melalui kegiatan belaja yang$. Dari total 30
peserta didik, nilai rata-ratagmeningkat dari=l3,07 padagpretest menjadi 18,33 pada
posttest, dengaf selisih rata-rata 5,27 poin. Meskipunstérdapat satu siswa yang
mengalami penurunan skor dan beberapa tanpa perubahan, sebagian besar
menunjukkan peningkatan positif dengan selisih tertinggi mencapai 10 poin.
Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa penggunaan pendekatan

Montessori berkontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan menulis

permulaan siswa di kelas awal sekolah dasar.

Tabel 3 Hasil Pretest kemampuan Menulis Permulaan

No Interval F Persentase Kategore
1 7-10 6 20,0% Sangat Rendah
2 11-14 17 56,7% Rendah
3 15-18 6 20,0% Tinggi
4 19-22 1 3,3% Sangat Tinggi
Total 30 100%
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Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh nilai Sig pretest

sebesar 0,085 dan posttest sebesar 0,094, keduanya lebih besar dari 0,050,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas V B

berdistribusi normal.

No Interval F Persentase Kategore
1 7-10 0 0% Sangat Rendah
2 11-14 3 10,0% Rendah
3 15-18 15 50% Tinggi
4 19-22 12 40,0% Sangat Tinggi
Total 30 100%

Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t melalui program SPSS (Independent

Sample T-test) dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Reciprocal Learning terhadap peningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V B UPT SPF

SD Inpres Minasa Upa, 1, dan hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh

signifikan.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Model

Df

Mean
Square

F

Sig

Regression

Residual

25113.701

1

36.599

9.013

006

28

4.06 q

Total 25150.300 ‘ 29

Berdasarkan hasil uji ANOVA dipergleh nilai signjfikansi sebesar 0,503, yang
berarti lebih besar dari 0,06. Sesuai dengan kritefla_pengujian, apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
media pembelajaran berbasis metode Montessori terhadap kemampuan membaca
dan menulis permulaan siswa kelas | SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan nilai rata-rata
setelah perlakuan, peningkatan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk

dinyatakan signifikan.

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode Montessori berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas

|. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dari 30 peserta didik, terjadi peningkatan
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skor rata-rata membaca dari 10,10 menjadi 16,03 dan menulis dari 13,07 menjadi
18,33, dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode Montessori yang memanfaatkan
media konkret seperti kotak huruf, kartu huruf, dan kartu kata mampu memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan literasi dasar anak. Selain itu, hasil uji
normalitas dan linearitas memperkuat validitas temuan bahwa peningkatan
tersebut terjadi secara konsisten dan linear. Dengan demikian, pendekatan
Montessori terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
sekolah dasar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai studi sebelumnya di tingkat
internasional dan nasional. Lillard dan Else-Quest (2006) menemukan bahwa
siswa Montessorigmemiliki kemampuan membaca, menulis, serta keterampilan
sosial yang'lebih baik dibandingkan dengan siswa sekolah konvensional.

Rathunde dan Csikszentmihalyi (2005) menegaskan bahwa metode ini

menumb | intrinsik dan fokus belajar yang tinggi, yang berperan
penting dalam peni kemampuan literasi. Di Indonesia, penelitian oleh
Handayani (2020) dan Wa & PrWtikan efektivitas
metode Montessori dalam meningkatkan kemampuan pra-membaca, pra-menulis,
bahkan bagi anak-anak Pberkebutuhan khusus. Se€ara keseluruhan, metode
Montessori dinilai fleksibel, inklusif, dan relevan diterapkan pada jenjang
pendidikan dasar sebagai alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan

mutu literasi awal secara holistik dan berkelanjutan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, baik di luar negeri maupun di
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa metode Montessori memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan
anak. Penelitian Lillard dan Else-Quest (2006) menunjukkan bahwa siswa
Montessori unggul dalam keterampilan akademik dan sosial dibandingkan siswa
sekolah konvensional, sementara Rathunde dan Csikszentmihalyi (2005)
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menegaskan bahwa metode ini mampu menumbuhkan motivasi intrinsik serta
fokus belajar yang tinggi. Di Indonesia, penelitian Handayani (2020) membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis Montessori mempercepat penguasaan huruf,
fonem, dan kemampuan menulis sederhana, sedangkan Wahyuni dan Pratiwi
(2021) menemukan bahwa metode ini efektif diterapkan di sekolah inklusif karena
membantu baik anak reguler maupun anak berkebutuhan khusus dalam
mengembangkan literasi dasar. Secara keseluruhan, pendekatan Montessori
terbukti efektif, fleksibel, dan inklusif dalam mendukung perkembangan literasi
awal anak secara holistik melalui pembelajaran yang konkret, menyenangkan, dan

sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
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